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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangakan dan mengetahui kelayakan instrumen asesmen critical 

thinking skill pada materi sistem ekskresi. Penelitian pengembangan ini menggunakan pemodelan Dick and 

Carey dengan 7 tahapan, yaitu: (1) identifikasi tujuan, (2) analisis instruksional, (3) analisis siswa dan 

lingkungan, (4) menuliskan tujuan khusus pembelajaran, (5) pengembangan instrumen penilaian, (6) 

melaksanakan evaluasi formatif, dan (7) revisi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, 

studi dokumentasi, angket penilaian kelayakan, dan uji coba skala kecil. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

asesmen critical thinking skill pada materi sistem ekskresi ini memenuhi kriteria kelayakan karena 

memperoleh penilaian oleh validator dan guru biologi sebesar 87,1% (Sangat Layak) dan analisis data 

kuantitatif menggunakan software ANATES terdiri dari, (1) Validitas, soal pilihan ganda valid berjumlah 13 

(65%), dan tidak valid 7 butir (35%), sedangkan pada soal uraian valid berjumlah 7 butir (70%) dan tidak 

vailid 3 butir (30%), (2) Reliabilitas soal pilihan ganda sebesar 0,84 dan soal uraian sebesar 0,86, (3) Tingkat 

Kesukaran, soal pilihan ganda yang tergolong sukar berjumlah 4 butir (20%), sedang 12 butir (60%), dan 

mudah 4 butir (20%), sedangkan soal uraian seluruh butir soal sebanyak 10 (100%) tergolong sedang, (4) Daya 

Pembeda, soal pilihan ganda sangat baik 17 butir (85%) dan kurang baik 3 butir (15%), sedangkan pada uraian 

sangat baik 6 butir (60%) dan kurang baik 4 butir (40%), (5) Efektivitas Pengecoh, Bbtir soal dengan 

Efektivitas Pengecoh sangat baik 12 butir (15%), baik 11 butir (14%), kurang baik 2 butir (2,5%), jelek 45 

butir (56%), dan sangat jelek  10 butir (12,5%). 

 

Kata Kunci : Instrumen asesmen; Kemampuan berpikir kritis; Sistem ekskresi.  

 

Abstract 

This study aimed to develop and determine the feasibility of assessment instrument critical thinking skill on 

excretory system material. This development research used Dick and Carey model with 7 steps, that is: (1) 

Identify Instructional Goal’s, (2) Conduct Instructional Anlysis, (3) Analyze Learners and Contexts, (4) Write 

Performance Objectives, (5) Develop Asesment Instrumen, (6) Design  and Conduct   Formative   Evaluation, 

(7) Instructional Revisions. The technique for collecting the data by using interviews, documentation studies, 

multiple choice and essay questions, feasibility assessment questionnaires, and small-scale trials. The results 

of this study showed that this assessment critical thinking skill on excretory system material was fulfilled 

criteria of feasibility, because the average results of the validation by validator and teacher is 87,1% (very 

feasible) and quantitative analysis by software ANATES consist of, (1) Validity, valid multiple choice questions 

are 13 items (65%) and 7 items are invalid (35%), valid essay questions are 7 item (70%) and invalid 3 item 

(30%), (2) Reliability, multiple choice questions have a reliability coefficient of 0,84 and the essay questions 

is 0,86, (3) Difficulty level, multiple choice questions that are classified as difficult amounted to 4 items (20%), 

moderate were 12 items (60%), and easy 4 items (20%) and for essay questions the total number of questions 

is 10 (100%) was moderate, (4) Item discrimination multiple choice questions, items with very good 

discrimination index are 17 items (85%) and poorly discrimination index 3 items (15%), and for essay question 

items with very good discrimination index are 6 items (60%) and poorly discrimination index 4 items (40%), 

(5) Distracter Effectiveness, items with very good distracter effectiveness are 12 items (15%), the good  ones 

are 11 items (14%), the poorly ones are 2 items (2,5%), the bad ones are 45 items (56%), and the very bad 

ones are 10 items (12,5%). 

Keywords : Asesmen instrument; Critical thinking skill; Excretion system. 

 
I. PENDAHULUAN 

Hasil studi PISA (Programme for 

International Student Assessment) yang merupakan 

program survey komprehensif tingkat internasional 
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yang memberikan penilaian terhadap kemempuan 

bernalar siswa, pada tahun 2018 menunjukkan 

pencapaian yang didapat oleh siswa Indonesia 

dalam PISA sejak beberapa tahun kebelakang amat 

memperihatinkan (Rahayu, 2016). Pada tahun 2018 

Indonesia menempati ranking 71 dari jumlah total 

79 negara yang berpartisipasi dalam PISA. Jumlah 

skor kemampuan sains yang diperoleh oleh 

Indonesia adalah 396, dimana skor ini jauh dibawah 

rata-rata skor yang diperoleh Negara yang 

mengikuti PISA, yaitu sebesar 489. Pencapaian 

peringkat Indonesia ini selalu konsisten berada pada 

peringkat bawah, yang menunjukan bahwa standar 

kemampuan Indonesia berada di bawah standar 

masyarakat global. Berbagai upaya telah dilakukan 

pemerintah Indonesia untuk mengejar 

ketertinggalan pendidikan di Indonesia.  

Pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting pada abad 21 ini untuk dapat menjamin 

peserta didik agar mempunyai keterampilan belajar 

dan berinovasi, keterampilan menggunakan 

teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja, 

dan bertahan dengan menggunakan keterampilan 

untuk hidup (life skills) (Arifin, 2017). Menghadapi 

tantangan pendidikan pada abad 21 ini, peserta didik 

harus dibekali dengan berbagai keterampilan untuk 

dapat menjawab tuntutan perkembangan zaman. 

Menurut framework 21-st Century Education yang 

dikembangkan oleh World Economic Forum 

(WEF), ada 16 keterampilan penting yang perlu 

disiapkandan dimiliki anak-anak agar mereka 

survive  dan  berhasil  masa  sekarang.  Enam  belas  

keterampilan  itu  dibagi  ke dalam 3 kelompok 

diantaranya literasi dasar (foundational literacies) 

kompetensi (competencies), dan pendidikan 

karakter (character qualities) (Kemendikbud, 

2017).  Kelompok kompetensi yang disingkat 

dengan 4C meliputi: communication, collaboration, 

critical thinking and problem solving, serta 

creativity and innovation merupakan kemampuan 

sesungguhnya yang ingin dituju dengan Kurikulum 

2013 sebagai upaya pemerintah Indonesia untuk 

dapat mengejar ketertinggalan pendidikan dari 

negara-negara lainnya.  

Kemampuan berpikir kritis (critical thinking 

skill) pada era globalisasi ini sudash menjadi 

tuntutan yang perlu dimiliki oleh setiap individu, 

karena kemampuan mengingat saja tidaklah cukup 

pada proses pembelajaran saat ini. Menurut Arifin 

(2017) berpikir kritis merupakan berpikir rasional 

yang memerlukan kemampuan untuk mengevaluasi 

suatu pernyataan dan mengidentifikasi suatu alasan, 

misalnya bukti yang melandasi evaluasi tersebut. 

Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk 

memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan 

asumsi berdasarkan bukti pendukungnya dan 

kesimpulan lanjutan yang diakibatkan. Guru harus 

mengembangkan keterampilan berpikir pada 

peserta didik dalam proses pembelajaran maupun 

penilaian menuju tingkat yang lebih tinggi (Dewi & 

Prasetyo, 2016). 

Critical thinking skill yang dimiliki oleh 

siswa dapat diukur dengan menggunakan instrumen 

asesmen critical thinking skill untuk dapat 

mengetahui seberapa jauh  pembelajaran dapat 

berhasil dalam meningkatkan critical thinking skill 

yang dimiliki siswa. Asesmen merupakan sebuah 

penilaian yang bersifat komprehensif untuk dapat 

mengetahui kinerja peserta didik, atau secara 

sederhana dapat diartikan sebagai penilaian. 

Sebagai salah satu usaha untuk dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan, asesmen merupakan hal yang 

sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Pemahaman dan penalaran ilmiahlah yang saat ini 

sangat ditekankan dalam pembuatan asesmen 

pembelajaran (Yulia, 2012). 

Hasil wawancara yang dilakukan di SMAN 3 

Kabupaten Tangerang terhadap guru mata pelajaran 

Biologi kelas XI yaitu, belum tersedianya instrumen 

asesmen yang dapat mengukur critical thinking skill 

yang dimiliki oleh siswa. Materi sistem ekskresi 

dipilih karena menrurut hasil wawancara, sistem 

ekskresi merupakan materi yang sulit dipahami dan 

sangat kompleks karena berkaitan juga dengan 

materi lain seperti pada sistem endokrin dan sistem 

pencernaan. Menurut Qumillaila et al. (2017) 

menyatakan bahwa materi sistem ekskresi termasuk 

ke dalam salah satu materi biologi yang sulit 

dimengerti oleh siswa, ini disebabkan materi sistem 

ekskresi pada manusia di dalamnya terdapat 

serangkaian proses yang dan melibatkan berbagai 

macam organ dalam tubuh yang sulit dijelaskan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

mengembangkan “Instrumen Asesmen Critical 

Thinking Skill Pada Materi Sistem Ekskresi” ini 

perlu dilakukan yang diharapkan mampu mengukur 

kemampuan critical thinking skill  yang dimiliki 

oleh siswa di sekolah.  

 

II. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2021 yang dilakukan di SMA Negeri 3 

Kabupaten Tangerang. Subjek penelitian yang 

digunakan mencakup ahli/ pakar, guru biologi, dan 

8 orang siswa di SMAN 3 Kabupaten Tangerang. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian 

pengembangan Dick and Carey (2001) untuk 

mengembangkan instrumen asesmen critical 

thinking skill pada materi sistem ekskresi. 

Pengembangan instrumen asesmen critical thinking 

skill ini mengacu pada model pengembangan Dick 

& Carey dengan menggunakann 7 tahapan, yaitu: 

(1) Mengidentifikasi tujuan umum dengan 

melakukan analisis kebutuhan yang didasarkan dari 
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informasi guru biologi, (2) Melakukan analisis 

pembelajaran dengan cara mengumpulkan aktivitas 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai, (3) Melakukan analisis siswa dan 

lingkungan dengan merumuskan kisi-kisi angket 

sebagai bahan untuk memperoleh informasi 

mengenai kendala, hambatan, dan kesalahan yang 

dialami oleh peserta didik dalam mempelajari 

materi sistem ekskresi, (4) Merumuskan tujuan 

khusus dengan pemberian tes berupa 25 soal pilihan 

ganda untuk mengetahui pengetahuan awal peserta 

didik, (5) Mengembangkan instrumen penilaian 

dengan merancang dan menyusun pernyataan-

pernyataan mengenai penilaian pengembangan 

asesmen critical thinking skill yang meliputi 

konstruksi, materi, dan bahasa untuk diujikan 

kepada ahli serta mengembangkan instrumen 

asesmen critical thinking skill yang berisikan 20 

butir soal pilihan ganda dan 10 soal uraian pada 

materi sistem ekskresi, (6) Melakukan evaluasi 

formatif dengan menguji kelayakannya istrumen 

asesmen oleh empat orang ahli dan satu orang guru, 

serta uji coba kelompok kecil, dan (7) Melakukan 

revisi.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, studi dokumentasi, angket penilaian 

kelayakan (uji ahli), dan uji coba kelompok kecil. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes 

dan non tes. Instrumen tes yang dibutuhkan yaitu 

berupa 25 soal pilihan ganda untuk menguji 

kemampuan awal siswa serta 20 soal pilihan ganda 

dan 1-10 soal uraian untuk mengetahui critical 

thinking skill yang dimiliki siswa pada materi sistem 

ekskresi. Pengumpulan data non-tes menggunakan 

angket dan wawancara.  

Instrumen asesmen yang sudah divalidasi 

akan menghasilkan data kualitatif yang berisi saran 

dan masukan pada instrumen asesmen untuk 

perbaikan asesmen. Hasil penilaian dari para ahli 

dan guru biologi, akan dianalisis untuk mengetahui 

kelyakan isi instrumen asesmen. Teknik pengolahan 

data yang diperlukan pada uji coba produk skala 

kecil pada 8 orang siswa yaitu dengan 

menggunakan uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh 

butir soal yang nantinya akan dianalisis dengan 

menggunakan software ANATES.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Tahap Pengembangan Produk Instrumen 

Asesmen Critical Thinking Skill Pada Materi 

Sistem Ekskresi 

Pengembangan instrumen asesmen critical 

thinking skill pada materi sistem ekskresi ini, 

menggunakan pemodelan Dick and Carey ini 

dikarenakan tahapannya yang bersifat sistematis 

dan di dalamnya mencakup siswa, pendidik, materi, 

dan bahan ajar yang ditujukan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Thamrin (2014) yang menyatakan 

bahwa salah satu alasan penggunaan pengembangan 

dengan menggunakan adaptasi Dick and Carey 

adalah karena di dalamnya mencakup pembelajar, 

materi, dan sajian bahan ajar yang digunakan agar 

tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai, selain 

itu pengembangan dengan model ini banyak 

dipergunakan dalam bidang pendidikan karena 

bersifat sistematis dan prosedural. 

1. Identifikasi Tujuan 

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi tujuan 

dengan melakukan analisis kebutuhan (need 

assessment) terkait produk yang akan 

dikembangkan kepada guru biologi di SMAN 3 

Kabupaten Tangerang. Berdasarkan hasil 

wawancara dapat diketahui bahwa permasalahan 

yang terjadi yaitu belum tersedianya instrumen 

asesmen di sekolah yang dapat mengukur 

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa. 

Hal ini dapat menyebabkan kurangnya kesempatan 

yang didapat siswa dalam mengembangkan serta 

mengasah kemampuan berpikir kritis yang 

dimilikinya.  

Tujuan pengembangan instrumen asesmen ini 

yaitu diharapkan mampu dalam mengukur dan 

mengasah kemampuan berpikir kritis, sehingga 

keterampilan siswa dalam pemecahan masalah 

dapat meningkat, yang nantinya akan membuat 

siswa dapat terlibat aktif selama berlangsungnya 

pembelajaran biologi, khususnya pada materi 

sistem ekskresi.  

2. Analisis Instruksional 

Tahapan kedua setelah melakukan identifikasi 

tujuan adalah melakukan analisis instruksional 

dengan cara menganalsis kurikulum pada garis 

besar materi sistem ekskresi, dengan standar 

kompetensi (SK) yang nantinya akan 

dikembangkan yaitu setelah mengikuti 

pembelajaran, siswa dapat menggunakan instrumen 

asesmen ini sebagai pendekatan salingtemas atau 

dengan menerapkan prinsip sains untuk 

memecahkan berbagai masalah yang terjadi di 

kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya yaitu merumuskan kisi-kisi soal 

yang dijadikan panduan dalam mengembangkan 

butir soal yang disesuaikan dengan cakupan materi 

pada konsep sistem ekskresi sebagai pedoman 

dalam penulisan soal. 

Butir soal yang dikembangkan terdiri 25 soal 

pilihan ganda yang ditujukan untuk mengukur 

kemampuan awal (entry behavior) yang dimiliki 

siswa. Menurut Herlina et al. (2020) memberikan 

tes awal pada siswa sebelum pembelajaran dimulai 

dapat mengidentifikasi perilaku yang dimiliki oleh 

siswa, yang ditujukan untuk menguji entry behavior 
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siswa yang berkaitan dengan tujuan khusus 

pembelajaran yang perlu dikuasai oleh siswa.  

Berdasarkan hasil dari tes kemampuan awal 

(entry behaviour)  yang  telah dilakukan kepada 

siswa, dapat diketahui bahwa rata-rata siswa 

menjawab salah adalah pada soal dengan jenjang 

kognitif C4 pada dimensi metakognitif. Menurut 

Asi (2018) kombinasi antara pengetahuan 

metakognitif dengan pengetahuan prosedural setara 

dengan kemampuan berpikir kritis, maka dari itu 

dapat diketahui bahwa siswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang kurang. 

3. Analisis Siswa dan Lingkungan 

Hasil analisis angket karakteristik siswa yang 

diberikan pada guru biologi diketahui karakteristik 

yang dimiliki siswa saat ini adalah siswa kurang 

dapat berpikir dengan kompleks dan efektif, selain 

itu saat proses tanya jawab selama berlangsungnya 

pembelajaran pada umumnya tidak melibatkan 

siswa secara merata, atau hanya didominasi oleh 

siswa-siswa tertentu saja. Kurangnya keaktifan 

siswa selama pembelajaran pada materi sistem 

ekskresi ini, menyebabkan terciptanya iklim belajar 

yang kurang kondusif, maka karakteristik siswa 

yang diharapkan dalam pengembangan instrumen 

asesmen ini adalah sikap aktif siswa selama 

berlangsungnya pembelajaran serta kemampuan 

siswa dalam berpikir kompleks dalam memecahkan 

permasalahan. 

4. Merumuskan Tujuan Khusus Pembelajaran 

Setelah melakukan analisis karakteristik siswa, 

selanjutnya dilakukan perumusan tujuan khusus 

pembelajaran yang telah didapatkan dari hasil 

analisis pembelajaran serta analisis siswa dan 

lingkungan. Berdasarkan hasil dari tahapan 

tersebut, dirumuskan tujuan khusus yang perlu 

dicapai yaitu untuk dapat mengukur dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang 

dimiliki siswa pada materi sistem ekskresi 

menggunakan instrumen asesmen critical thinking 

skill, dengan indikator berpikir kritis Ennis yang 

dituangkan ke dalam kisi-kisi butir soal. Indikator 

yang digunakan berisikan 9 sub kemampuan 

berpikir kritis yang kemudian dimodifikasi oleh 

Sakti (2014) menjadi 18 aspek berpikir kritis yang 

diukur.  

5. Mengembangkan Instrumen Penilaian  

Setelah melakukan perumusan tujuan khusus 

yang telah dituliskan pada kisi-kisi butir soal, 

langkah selanjutnya yaitu mengembangkan butir-

butir soal yang disesuaikan dengan cakupan materi 

pada konsep sistem ekskresi sebanyak 20 soal 

pilihan ganda dan 10 soal uraian dengan 

menggunakan panduan kisi-kisi butir soal. 

Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan lembar 

penilaian yang ditujukan untuk mengetahui 

kelayakan dari asesmen critical thinking skill yang 

telah dibuat dengan indikator yang meliputi aspek 

materi, kontruksi, dan bahasa yang akan diujikan 

kepada 5 dosen ahli dan 1 guru biologi. 

6. Melakukan Evaluasi Formatif 

Instrumen asesmen yang telah dikembangkan 

diuji kelayakannya oleh lima orang ahli dan satu 

orang guru biologi SMAN 3 Kabupaten Tangerang. 

Para ahli nantinya akan diminta untuk dapat 

memberikan masukan yang menjadi dasar 

perbaikan produk yang dikembangkan. Aspek yang 

akan dinilai terdiri dari konstruksi soal, materi, dan 

bahasa. Penilaian konstruksi soal berkenaan dengan 

kesesuaian jenis soal yang disajikan dengan teknik 

penulisan butir soal. Aspek penilian dari materi 

berkenaan dengan konsep/ materi sistem ekskresi 

apakah sesuai dengan butir soal yang tersedia. 

Aspek penilaian dalam segi bahasa berkenaan 

adalah apakah butir soal yang disajikan sudah sesuai 

dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. Presentase rata-rata semua aspek 

yang didapatkan dari hasil uji validitas oleh ahli 

adalah sebesar 87,1%, hasil ini termasuk ke dalam 

kriteria sangat layak, sehingga dapat dilakukan ke 

tahap uji coba kelompok kecil untuk uji validitas 

empiris. 

 
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Terhadap Asesmen Critical 
Thinking Skill 

No. Ahli Hasil Penilaian (%) Kriteria 

1. Ahli 1 90 
Sangat 

Layak 

2. Ahli 2 88.5 
Sangat 

Layak 

3. Ahli 3 96.1 
Sangat 

Layak 

4. Ahli 4 74.6 Layak 

5 Ahli 5 92.3 
Sangat 

Layak 

6 Ahli 6 81.5 
Sangat 

Layak 

Persentase 

rata-rata (%) 
87,1 

Sangat 

Layak 

Asesmen critical thinking skill yang sudah 

melalui revisi berdasarkan masukan para ahli 

kemudian akan diuji cobakan pada kelompok kecil 

terdiri dari delapan orang siswa kelas XII IPA yang 

meliputi validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, 

dan daya pembeda butir soal. Menurut Riyani et al. 

(2017) instrumen yang memiliki validitas empiris 

adalah instrumen yang telah dilakukan uji 

berdasarkan pengalaman dengan melakukan uji 

coba pada siswa sehingga dapat dilihat reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh soal. 

7. Melakukan Revisi  

Asesmen yang telah divalidasi kemudian, 

dilakukan revisi yang didasari oleh masukan-
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masukan dari para ahli yang diperlukan untuk 

perbaikan instrumen agar lebih baik lagi. Secara 

umum hasil penilaian dari para ahli terhadap produk 

penelitian ini, dapat dikategorikan sangat layak 

(87,1%), meskipun begitu masih terdapat perbaikan 

pada butir soal yang meliputi kesesuaian kata kerja 

oprasional dengan jenjang kognitif dalam 

taksonomi Bloom pada butir soal dan kesesuaian 

rubrik penilaian pada butir soal.  

Revisi pertama yaitu terkait penggunaan kata 

kerja operasional yang kurang sesuai dengan 

jenjang kognitif yaitu pada soal nomor 9, 17, dan 

28. Pada soal nomor 9 dan 28 redaksi atau gaya 

bahasa diubah menyesuaikan dengan jenjang 

kognitif C4 (Menganalisis), sedangkan pada soal 

nomor 17 soal dirubah total karena tidak sesuai 

dengan jenjang kognitif C4 (menganalisis). Butir 

soal nomor 17 sebelum revisi, siswa diminta untuk 

menjawab penyakit apa yang menyerang paru-paru 

akibat infeksi kuman. Setelah melalui revisi, pada 

butir soal siswa disajikan sebuah pernyataan 

mengenai hormon pada ginjal dan diminta untuk 

menjawab hormon apa yang dimaksud pada 

pernyataan tersebut. 

Revisi selanjutnya yaitu terkait kesesuaian 

rubrik penilaian pada butir soal, pada soal nomor 22 

dan 26. Rubrik penilaian pada butir soal tersebut, 

dinilai kurang jelas dan terperinci, sehingga rubrik 

penilaian tersebut perlu diperbaiki dan diperjelas 

kembali agar penskoran setiap jawaban peserta 

didik nantinya dapat terukur dengan baik. 

 

B. Tahap Uji Coba Produk Instrumen 

Asesmen Critical Thinking Skill Pada Materi 

Sistem Ekskresi 

Uji skala terbatas penelitian ini dilakukan 

pada satu sekolah yaitu SMAN 3 Kabupaten 

Tangerang dengan jumlah subjek sebanyak 8 orang 

siswa. Hasil jawaban siswa kemudian akan 

dianalisis dengan menggunakan ANATES V.4. Tes 

diagnostik yang dilakukan dapat dijadikan dasar 

untuk memberikan langkah lebih lanjut yang tepat 

sesuai dengan kelemahan yang dimiliki oleh siswa 

(Hadi et al., 2015). 

 

1. Validitas Butir Soal Instrumen Asesmen Critical 

Thinking Skill 

Menurut Suharso (2012) validitas 

merupakan pengukuran yang dapat memperlihatkan 

tingkat ketepatan ukuran dalam meneliti konsep 

pada suatu instrumen. Instrumen dapat tepat 

digunakan untuk dijadikan ukuran sebuah konsep 

jika tinggi tingkat validitasnya, dan jika tingkat 

validitasnya rendah maka akan menggambarkan 

bahwa instrumen kurang tepat untuk digunakan 

(Tjoeng & Indriyani, 2014). Skor pada butir soal 

akan dikorelasikan dengan skor total pada uji 

validitas ini. Menurut Riduwan (2013) butir soal 

dapat dikategorikan ke dalam kategori sangat 

rendah, rendah, cukup tinggi, tinggi, dan sangat 

tinggi. Tabel di bawah ini merupakan hasil analisis 

dari validitas tiap butir soal. 

 
Tabel 2. Analisis Validitas Butir Soal Pilihan Ganda 

Kriteria 
Interpretas

i 

Persentas

e (%) 

Nomor 

Soal 

0.8 –1,0 
Sangat 

tinggi 

10 5, 18 

0.6 – 0.79 Tinggi 
25 7, 8, 9, 

12, 14 

0.4 – 0.59 
Cukup 

tinggi 

35 2, 4, 

10, 15, 

16, 17, 

20 

0.2 – 0.39 Rendah 
15 1, 11, 

19 

0.0 – 0.19 
Sangat 

rendah 

15 3, 6, 

13 

 
Tabel 3. Analisis Validitas Butir Soal Uraian 

Kriteria Interpretasi 
Persentase 

(%) 

Nomor 

Soal 

0.8 – 1,0 
Sangat 

tinggi 
30 1, 7, 10 

0.6 – 0.79 Tinggi 30 4, 6, 8 

0.4 – 0.59 
Cukup 

tinggi 
30 2, 5, 9 

0.2 – 0.39 Rendah 10 3 

0.0 – 0.19 
Sangat 

rendah 

0 - 

Berdasarkan hasil analisis validitas butir 

soal pilihan ganda terdapat 14 soal yang memiliki 

validitas yang tinggi dan 6 soal yang memiliki 

validitas rendah, sedangkan pada soal uraian 

terdapat 9 soal yang memiliki tingkat validitas yang 

tinggi dan 1 soal yang memiliki validitas rendah. 

Menurut Sukardi (2011) nilai vailiditas 

suatu butir soal yang tidak valid dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor menurut yang dibedakan 

menurut sumbernya, yaitu faktor internal evaluasi, 

faktor administrasi evaluasi dan skor, dan faktor 

jawaban dari siswa. Faktor dari internal evaluasi 

diantaranya, petunjuk tes yang tidak jelas, 

penggunaan kata-kata yang sulit dimengerti, 

penyusunan item soal yang tidak tepat atau sesuai 

materi, alokasi waktu yang kurang, dan jumlah butir 

soal yang tidak dapat mewakili sampel materi 

pembelajaran. Faktor administrasi evaluasi dan skor 

ini diantaranya, waktu yang terbatas sehingga siswa 

mengerjakan dengan tergesa-gesa, adanya siswa 

yang menyontek, penskoran tes yang tidak 

konsisten, dan adanya joki atau pengganti ketika 

mengerjakan tes. Faktor jawaban dari siswa yaitu 
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seperti, kondisi psikis, fisik, dan lingkungan siswa 

ketika mengerjakan tes sedang kurang baik. 

 

2. Reliabilitas Butir Soal Instrumen Asesmen 

Critical Thinking Skill 

Reliabilitas merupakan suatu koefesien 

yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana alat 

pengukur atau instrumen dapat dipercaya atau 

tidaknya, instrumen dapat dikatakan realibilitas jika 

memiliki hasil yang konsisten jika digunakan untuk 

mengukur sesuatu yang sama secara berulang-ulang 

(Khumaedi, 2012). Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan aplikasi ANATES V4, keseluruhan 

nilai yang didapatkan dari butir soal pilihan ganda 

instrumen asesmen critical thinking skill adalah 

sebesar 0,84 dan pada soal uraian sebesar 0,86. 

Menurut Uno & Lamatenggo (2014) pada tabel 

kriteria reabilitasya, nilai  reabilitas sebesar 0,84 

dan 0,86 termasuk kedalam kategori sangat tinggi. 

 

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal Instrumen 

Asesmen Critical Thinking Skill  

Tingkat kesukaran ditujukan untuk dapat 

mengetahui sulit atau mudahnya butir soal atau 

dapat diartikan juga sebagai peluang  siswa 

memberikan jawaban yang benar pada suatu tingkat 

kemampuan (Fatimah & Alfath, 2019). Butir soal 

yang memiliki angka indeks kesukaran sebesar 0,00 

(P= 0,00), dapat diartikan bahwa butir soal tersebut 

dapat dikelompokkan butir soal yang sulit, sebab 

seluruh siswa tidak ada yang mampu menjawab 

benar, dan sebalikanya jika butir soal memiliki 

angka indeks kesukaran butir soal 1, 00 (P= 1,00), 

dapat dikelompokkan ke dalam butir soal yang 

terlalu mudah, sebab seluruh siswa mampu 

menjawab butir soal dengan benar (Bagiyono, 

2017). Menurut Bagiyono (2017) umumnya butir 

soal dapat dikatakan baik, jika tidak terlalu sulit dan 

tidak terlalu mudah.  

 
Tabel 4. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Pilihan 
Ganda 

Kriteria Interpretasi 

Persen

tase 

(%) 

Nomor 

Soal 

0,61 – 0,80 Mudah 20 
2, 3, 9, 

20 

0,41 – 0,60 Sedang 60 

1, 4, 5, 

7, 8, 11, 

12, 14, 

16, 17, 

18, 19 

0,21 – 0,40 Sukar 20 
6, 10, 

13, 15 

 

 
 

Tabel 5. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Uraian 

Kriteria Interpretasi 
Persenta

se (%) 

Nomor 

Soal 

0,61 – 0,80 Mudah 0 - 

0,41 – 0,60 Sedang 100 

1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10 

0,21 – 0,40 Sukar 0 - 

Menurut Mardapi (2017) Butir soal yang 

memiliki tingkat kesukaran yang baik adalah soal 

dengan indeks kesukaran antara 0,30 sampai dengan 

0,70 atau dapat dikategorikan soal dengan tingkat 

kesukaran sedang. Berdasarkan acuan tersebut, 

maka soal yang dapat digunakan dan tidak dapat 

digunakan dapat dilihat pada tabel 4.6 untuk soal 

pilihan ganda daqn tabel 4.7 untuk soal uraian. 

 
Tabel 6. Soal Pilihan Ganda yang dapat digunakan 
berdasarkan Tingkat Kesukaran 

Kriteria Interpretasi 
Persentase 

(%) 
Nomor soal 

0,3 – 0,8 Dapat 

digunakan 

80 1, 2, 3, 4, 5, 7, 

8, 9, 11, 12, 

14, 16, 17, 18, 

19, 20 

< 0,3 

dan > 

0,8 

Tidak dapat 

digunakan 
20 6, 10, 13, 15 

 
Tabel 7. Soal Uraian yang dapat digunakan Berdasarkan 
Tingkat Kesukaran 

Kriteria Interpretasi 
Persentase 

(%) 

Nomor 

soal 

0,3-0,8 Dapat 

digunakan 

100 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 

9, 10 

< 0,3 

dan > 

0,8 

Tidak dapat 

digunakan 

0 - 

 

4. Daya Pembeda Butir Soal Instrumen Asesmen 

Critical Thinking Skill  

Daya pembeda diperlukan untuk dapat 

mengetahui kemampuan butir soal untuk dapat 

membedakan antara siswa yang sudah memahami 

materi dengan siswa yang belum memahami materi 

yang diujikan (Fatimah & Alfath, 2019). Menurut 

Dewi et al. (2019) daya pembeda yang semakin 

tinggi maka akan menunjukan semakin baik pula 

butir soal tersebut dalam membedakan siswa yang 

sudah atau belum memahami materi yang diujikan.  

Berdasarkan tabel kriteria daya pembeda 

soal menurut Arifin (2009), soal pilihan ganda yang 

dikartegorikan sangat baik karena memiliki interval 

0,40 ke atas adalah soal nomor, 1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 
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12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20 sedangkan 

untuk kategori kurang baik yang memiliki interval 

0,19 ke bawah yaitu, soal nomor 3, 6, dan 11. Butir 

soal uraian yang dikategorikan sangat baik dengan 

interval 0,40 ke atas yaitu, soal nomor 1, 5, 6, 7, 8, 

dan 10 sedangkan butir soal yang dikategorikan 

cukup baik yaitu, soal nomor 2, 3, 4, dan 9. 

 
Tabel 8. Analisis Daya pembeda Butir Soal Pilihan Ganda 

Kriteria Interpretasi 
Persentase 

(%) 

Nomor 

Soal 

0, 40 ke 

atas 

Sangat 

Baik 

85 1, 2, 4, 5, 

7, 8, 9, 

10, 12, 

13, 14, 

15, 16, 

17, 18, 

19, 20 

0,19 ke 

bawah 

Kurang 

Baik 
15 3, 6, 11 

 
Tabel 9. Analisis Daya pembeda Butir Soal Uraian 

Kriteria Interpretasi 
Persentase 

(%) 

Nomor 

Soal 

0, 40 ke 

atas 
Sangat Baik 60 

1, 5, 6, 

7, 8, 10 

0,20-

0,29 
Cukup Baik 40 

2, 3, 4, 

9 

Menurut Mansyur et al. (2015) butir soal 

yang dapat diterima yaitu butir soal yang memiliki 

indeks daya pembeda sebesar 0,30 atau lebih, 

sehingga dapat membedakan antara siswa yang 

menguasai materi dan siswa yang tidak menguasai 

materi, jika butir soal kurang dari indek tersebut 

maka perlu dilakukannya revisi. .Berdasarkan 

pendapat tersebut, maka butir soal pilihan ganda dan 

uraian yang dapat digunakan dapat dilihat pada 

tabel 9 dan tabel 10. 

 
Tabel 10. Soal Pilihan Ganda yang Dapat Digunakan 
Berdasarkan Daya Pembeda 

Kriteria Interpretasi 
Persentase 

(%) 

Nomor 

Soal 

0, 30 ke 

atas 

Dapat 

digunakan 

85 1, 2, 4, 

5, 7, 8, 

9, 10, 

12, 13, 

14, 15, 

16, 17, 

18, 19, 

20 

< 30 Tidak dapat 

digunakan 

15 3, 6, 11 

 

 

Tabel 11. Soal Uraian yang Dapat Digunakan Berdasarkan 
Daya Pembeda 

Kriteria Interpretasi 
Persentase 

(%) 

Nomor 

soal 

0, 30 ke 

atas 

Dapat 

digunakan 
60 

1, 5, 6, 

7, 8, 10 

< 30 
Tidak dapat 

digunakan 
40 

2, 3, 4, 

9 

 

5. Efektivitas Pengecoh Butir Soal 

Butir soal yang sudah diketahui validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembedanya, untuk selanjutnya perlu juga diketahui 

efektivitas pengecoh pada butir soalnya. Pengecoh 

butir soal merupakan alternatif pilihan jawaban 

yang telah disediakan oleh pembuat soal yang 

bertujuan untuk mengecoh peserta didik yang 

kurang paham dengan materi yang sedang diujikan 

(Warjul et al., 2020). Pengecoh yang banyak dipilih 

oleh siswa, dapat disimpulkan bahwa pengecoh 

tersebut dapat berfungsi dengan baik. Pengecoh 

yang dipilih paling sedikit 5% dari jumlah siswa 

yang mengikuti tes, maka pengecoh tersebut 

termasuk kedalam kriteria baik (Uno & Koni, 

2012). 
Tabel 12. Efektivitas Keseluruhan Pengecoh Butir Soal 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Sangat Baik         12 15 

Baik     11 14 

Kurang Baik      2 2,5 

Jelek     45 56 

Sangat Jelek     10 12,5 

 
Tabel 13. Efektivitas Pengecoh Butir Soal 

Kategori Jumlah (%) 
Nomor 

Soal 

Sangat Baik 

(4 Pengecoh 

berfungsi) 

    2 10 10, 14 

Baik 

(3 Pengecoh 

berfungsi) 

    5 25 
7, 15, 16, 

18, 19 

Kurang Baik 

(2 Pengecoh 

berfungsi) 

   6 30 
4, 6, 8, 

11, 12, 17 

Jelek 

(1 Pengecoh 

berfungsi) 

   1 5      1 

Sangat Jelek 

(0 Pengecoh 

berfungsi) 

   6 0 
2, 3, 5, 9, 

13, 20 

Menurut Warju et al. (2020) pengecoh soal 

yang tidak dapat bekerja dengan baik sehingga 

masuk ke dalam kategori buruk ini menunjukan 

perbedaan antara pengecoh dengan pilihan jawaban 

yang lainnya terlalu terlihat mencolok sehingga 
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kurang timbulnya ketrtarikan pada peserta didik 

untuk memilih pengecoh tersebut, sehingga 

pengecoh yang masuk ke dalam kategori kurang 

baik perlu direvisi, sedangkan pengecoh yang 

masuk ke dalam kategori jelek dan sangat jelek 

perlu diganti.  

6. Hasil Analisis Critical Thinking Skill Siswa 

Hasil analisis skor rata-rata siswa kelas XII 

SMA Negeri 3 Kabupaten Tangerang dalam 

menjawab asesmen critical thinking skill pada 

materi sistem ekskresi adalah sebesar 51,25 yang 

mana jika rata-rata tersebut dikategorikan ke dalam 

tabel kategori peresentase critical thinking skill 

menurut Setyowati (2011) termasuk ke dalam 

kategori rendah. 

 
Tabel 13. Kategori Persentase Critical Thinking Skill 

Interval Nilai (%) Kategori 

81,25<𝑋≤100 Sangat Tinggi 

71,50<𝑋≤81,25 Tinggi 

62,50<𝑋≤71,50 Sedang 

43,75<𝑋≤62,50 Rendah 

0<𝑋≤43,75 Sangat Rendah 

Rata-rata hasil perhitungan dari masing-

masing indikator critical thinking skill baik pada 

butir soal pilihan ganda dan uraian dapat dilihat 

pada tabel persentase indikator critical thinking 

skill. 

 
Tabel 14. Persentase indikator critical thinking skill 

Indikator Critical Thinking 

Skill 
Persentase 

Memberikan Penjelasan 

Sederhana 
55,9 % 

Membangun keterampilan 

dasar 
47,4 % 

Menyimpulkan 40,6 % 

Membuat penjelasan lanjut 51,6 % 

Mengatur strategi dan taktik 61,4 % 

Persentase pada aspek memberikan  

penjelasan sederhana yaitu sebesar 55,9% masuk 

kedalam kategori rendah. Pada aspek membangun 

keterampilan dasar sebesar 47,4% dalam kategori 

rendah.pada aspek menyimpulkan sebesar 40,6% 

dalam kategori sangat rendah. Pada aspek membuat 

penjelasan lanjut sebesar 51,6% dalam kategori 

rendah. Pada aspek mengatur strategi dan taktik 

sebesar 61,4% dalam kategori rendah. 

Hasil penelitian disajikan dengan lengkap 

dan sesuai ruang lingkup penelitian. Hasil penelitian 

dapat dilengkapi dengan tabel, grafik (gambar), 

dan/atau bagan. Tabel dan gambar diberi nomor dan 

judul. Bagian ini berisi jawaban untuk masalah yang 

ditemukan dalam pendahuluan. Jawaban ini 

merupakan kesimpulan akhir dari apa yang telah 

dibahas dan di analisis pada bagian sebelumnya.  

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan instrumen asesmen critical 

thinking skill pada materi sistem ekskresi ini telah 

berhasil disusun dengan menggunakan pemodelan 

Dick and Carey. Instrumen asesmen tersebut 

dihasilkan dengan melakukan tujuh tahapan yaitu: 

identifikasi tujuan, analisis instruksional, analisis 

siswa dan lingkungan, menuliskan tujuan khusus 

pembelajaran, pengembangan instrumen penilaian, 

melaksanakan evaluasi formatif, dan melakukan 

revisi. 

Instrumen asesmen critical thinking ini 

termasuk ke dalam kategori sangat layak (87,1%) 

berdasarkan penilaian dosen ahli dan satu guru 

biologi, sehingga instrumen asesmen ini layak 

digunakan untuk dapat mengukur critical thinking 

skill yang dimiliki oleh siswa khususnya pada 

materi sistem ekskresi. Hasil analisis butir soal, 

kedua jenis soal menunjukan nilai reabilitas yang 

sangat tinggi yaitu, pada pilihan ganda sebesar 0,84 

dan uraian sebesar 0,86. Pemilihan butir soal pilihan 

ganda yang dapat digunakan tanpa perlu dilakukan 

revisi adalah soal nomor 1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 12, 14, 

16, 17, 18, 19, 20 dan pada soal uraian yang dapat 

digunakan tanpa perlu dilakukan revisi adalah soal 

nomor 1, 2, 5, 6, 7, 8, 10.  
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